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 Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah merancang dan melakukan uji kinerja teknik irigasi tetes 

pada lahan kering. Metode penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan 3 

perlakuan yaitu kemiringan keran 150, 450, dan 900 dengan 4 kali ulangan. Sehingga diperoleh 

12 unit sampel percobaan. Selanjutnya hasil perancangan dilakukan pengujian debit tetesan, 

koefisien keseragaman, luasan tanah terbasahi, serta jumlah kebutuhan air selama 

pertumbuhan vegetatif tanaman tomat. Hasil pengujian berdasarkan nilai debit dan 

keseragaman tetes menunjukkan bahwa perancangan teknik irigasi tetes sudah sangat baik 

untuk diterapkan pada lahan kering. Berdasarkan nilai debit diperoleh areal terbasahi dengan 

lebar pembasahan 25 cm dan kedalaman mencapai 35 cm. Sehingga selama pertumbuhan 

vegetatif tanaman tomat pada perlakuan 150 membutuhkan air sebanyak 10200 ml/hari, 12200 

ml/hari pada perlakuan 450, dan 30800 ml/hari pada perlakuan 900. Melihat pengaruhnya 

terhadap pertumbuhan tanaman tomat maka dapat disimpulkan bahwa 150 merupakan 

perlakuan terbaik untuk diterapkan pada lahan kering. 

Abstract:: The purpose of this study was to design and test the performance of drip irrigation 

techniques on dry land. This research method used a completely randomized design with 3 

treatments, namely the faucet slope of 150 , 450, and 900 with 4 replications. In order to obtain 

12 experimental sample units. Furthermore, the design results were carried out by testing the 

droplet discharge, uniformity coefficient, wetted soil area, and the amount of water needed 

during the vegetative growth of tomato plants. The test results based on the discharge value 

and the uniformity of drops show that the drip irrigation technique design is very good for 

application on dry land. Based on the discharge value, the wetted area is obtained with a 

wetting width of 25 cm and a depth of up to 35 cm. So that during the vegetative growth of 

tomato plants in treatment 150  requires 10200 ml/day of water, 12200 ml /day in treatment 

450 , and 30800 ml / day in treatment 900. Seeing the effect on tomato plant growth, it can be 

concluded that 150  is the best treatment to apply on dry land. 
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A. LATAR BELAKANG 

Lahan kering di Nusa Tenggara Barat mencapai 

1.807.463 ha dari total luas wilayah 20.153,15 km2. 

Berdasarkan luasan ini menurut (Mulyani and Las, 

2008) bahwa lahan kering ini dominan berada di 

Kabupaten Lombok Timur bagian selatan salah satunya 

di Kecamatan Keruak Desa Batu Putik. 

Lahan kering selain jumlahnya lebih dominan 

juga memiliki produktifitas yang rendah (Sarwani, 

2013). Hal ini terjadi karena lahan kering memiliki 

curah hujan yang rendah, sedangkan air hujan 

merupakan satu-satunya sumber irigasi masyarakat. 

Maka dari itu siklus tanam masyarakat selama ini 

sebanyak dua kali musim tanam selebihnya lahan 

dibiarkan kosong .  

Berdasarkan uraian masalah di atas beberapa kajian 

sudah dilakukan diantaranya dengan menerapkan 

metode pendistribusian air secara efektif dan efisien 
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diantaranya menggunakan irigasi springkel, tetesan 

bawah tanah dan tetesan pemukaan tanah.  

. Irigasi tetes merupakan irigasi bertekanan rendah 

dan dapat diatur secara tepat baik volume maupun 

sasarannya (Ridwan, 2013). Selain itu juga penggunaan 

sistem irigasi tetes dapat meningkatkan produktifitas 

lahan dan tanaman karena lahan dapat ditanami 

sepanjang tahun sehingga indeks penanaman 

meningkat dan kegiatan budidaya tidak tergantung 

pada musim hujan (Amuddin and Sumarsono, 2015). 

Rancangan irigasi tetes sudah banyak dikaji dan 

diterapkan oleh masyarakat, namun rancangan yang 

optimal sesuai dengan kondisi lahan kering di Desa 

Batu Putik Lombok Timur belum pernah dikaji sehingga 

perlu perancangan yang optimal untuk pertumbuhan 

tanaman tomat. 

Berdasarkan uraian di atas tujuan dilakukan  

penelitian ini: (1) untuk membuat perancangan yang 

tepat sesuai kondisi lahan kering di Desa Batu Putik  

dan; (2) melakukan uji kinerja penerapan teknik  irigasi 

tetes pada budidaya tanaman tomat.  

B. METODE PENELITIAN 

Kegiatan penelitian mencakup pembuatan model 

jaringan irigasi tetes, kemudian dilakukan uji kinerja 

langsung pada lahan kering di Desa Batu Putik 

kabupaten Lombok  Timur.  

Alat dan bahan rancangan irigasi tetes terdiri dari: 

(1) Tangki penampung air kapasitas 550 liter; (2) selang 

karet untuk menyalurkan air dari reservoir ke tangki 

penampunga; (3) selang irigasi tetes tempat lubang 

emitter; (4) conector irigasi tetes sebagai control debit 

air pada setiap perlakuan; (5) pipa PVC 3/4 inchi 

sebagai saluran air primer menuju aliran sekunder; (5) 

alat uji kinerja terdiri dari gelas ukur, stop watch, dan 

penggaris. Adapun bahan yang digunakan adalah air 

sawah tanpa dilakukan penyaringan terlebih dahulu, 

dan tanaman tomat. 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan 4 kali ulangan, 

sehingga diperoleh 12 unit percobaan. Berikut adalah 

masing-masing perlakuan: 

P1  = debit dengan kemiringan keran 150 

P2 = debit dengan kemiringan keran 450 

P3 = debit dengan kemiringan keran 900 

Uji teknis dilakukan secara langsung pada lahan 

petani dengan pengujian sebagai berikut: (1) Debit 

emitter; (2) koefisien keseragaman tetes; (3) kebutuhan 

air tanaman. Pengambilan sampel pengukuran debit air 

dilakukan secara acak pada 20 tanaman disetiap 

bedengan. Posisi tendon diletakan pada ketinggian 30 

cm dari tempat penanaman. Pengambilan data juga 

dilakukan pada saat tampungan air terisi penuh (500 

liter) dan setengan (250 liter ke bawah) untuk 

mendapatkan hasil pengukiran yang akurat. Debit dan 

keseragaman tetes diseting melalui conektor 

sambungan antara saluran primer dan skunder. 

Pengukuran volume pada masing-masing emiter 

dengan cara menampung tetesan air menggunakan 

gelas ukur kemudian dihitung sesuai waktu yang sudah 

ditentukan. Volume air setelah ditampung, lalu 

dibandingkan dengan jumlah waktu yang dibutuhkan 

sehingga diperoleh debit dalam satuan vomue per 

satuan waktu (liter/detik).Kebutuhan air pertanaman 

untuk mengetahui total penggunaan air selama 

pertumbuhan vegetatif. Model rancangan irigasi tetes 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Desain rancangan teknik irigasi tetes 

Keterangan:  

1. Tangki penampungan air 

2. Tangga penampungan air 

3. Reservoir air 

4. Pipa utama saluran air 

5. Bedengan yang tertutup dengan mulsa hitam perak 

6. Lubang mulsa dan emitter 

7. Selang emitter 

 

Persamaan matematika parameter pengujian: 

Debit penetes emitter  

Q ………………………………..……. 1) 

Keterangan : 

Q  debit penates (liter/detik) 

V  volume tetesan emitter (liter) 

T   waktu (detik) 

Koefisien Keseragaman Tetes 

Cu = 100 ………………..2) 

Keterangan : 

Cu  koefisien keseragaman irigasi (%) 

Αi   nilai masing-masing air pada wadah (ml) 

nilai rata-rata dari volume air pada wadah (ml) 

 = jumlah deviasi absolut rata-rata 

pengukuran (ml) 
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Menentukan kebutuhan air tanaman 

G = d.Sp.Sr………………………..4) 

Keterangan:  

G    = kebutuhan air pertanaman (liter/hari)  

d    = kedalaman irigasi bruto (m)  

Sp = jarak antar tanaman (m)  

Sr  = jarak alur tanaman (m) 

Data yang sudah didapatkan selanjutnya dianalisis 

menggunakan mikrosoft excel dan disajikan dalam 

bentuk tabel. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Rancangan Teknik Irigasi Tetes 

Irigasi tetes merupakan pengaliran air secara 

perlahan dalam bentuk tetesan menggunakan emitter 

yang terletak pada titik tumbuh tanaman sepanjang 

aliran air.Melalui penerapan irigasi tetes diharapkan 

dapat menjadi alternatif pemenuhan kebutuhansistem 

irigasi pada lahan kering. Maka dari itu untuk 

mewujudkan hal tersebut perlu perancangan yang 

baik dan sesuai sasaran.  

Model jaringan irigasi tetes didesain berdasarkan 

kemudahan pengaplikasian di lapangan. Penyaluran air 

dari tangki penampungan menuju emitter  dengan 

memanfaatkan ketinggian gravitasi, kecuali pada 

pengisian tangki penampung dari reservoir 

mengguanakan mesin air karena jarak antara reservoir 

dengan tangki penampung cukup jauh. Komponen 

dalam perancangan irigasi tetes yang diterapkan terdiri 

dari : 

1. Conektor irigasi tetes (Valve offtake) 

Valve offtakemerupakan konektor yang 

menghubungkan saluran primer (pipa utama yang 

terbuat dari pipa PVC ¾ inchi dan saluran sekunder 

(selang emitter).Valve offtake ini juga tempat 

mengatur setingan tiap perlakuan pada kemiringan 

150, 450, dan 900.Tujuan perlakuan dengan 

kemiringan tersebut untuk melihat efisiensi 

penggunaan air, namun dampaknya terhadap 

pertumbuhan tanaman masih tercukupi.Conektor 

irigasi yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Conektor irigasi tetes (valve offtake) 

 

 

 

2. Selang irigasi (drip irrigation) 

Selang irigasi ini merupakan komponen penting 

pada perancangan teknik irigasi tetes. Pada 

penelitian ini selang irigasi (drip irrigation) 

dilubangi pada bagian atas dengan pertimbangan 

untuk menghindari tertutupnya emitter. Walaupun 

begitu penutupan juga kadang terjadi  karena air 

irigasi yang digunakan tanpa dilakukan 

penyaringan terlebih dahulu, sehingga pada saat 

pemberian air perlu dilakukan pengontrolan.  

Pengujian lubang emitter dilakukan setelah melihat 

secara kasar bahwa tetesan air pada emitter sudah 

stabil.Setelah itu baru dilakukan pengambilan data. 

Selang irigasi yang digunakan berukuran 4 cm 

dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Selang irigasi tetes (drip irrigaration) 

3. Mulsa plastik hitam perak 

Mulsa plastik hitam perak berfungsi untuk 

mempertahankan kelembaban tanah dan 

pertumbuhan gulma. Kelembaban tanah 

mempengaruhi tingkat pertumbuhan tanaman, hal 

ini juga dibuktikan oleh  (Djumali and S., 2014) 

bahwa penurunan kelembaban tanah berbanding 

lurus dengan jumlah produksi yang dihasilkan. 

Pada penelitian yang dilakukan kelembaban udara 

pada P1, P2, dan P3 tidak berbeda nyata yaitu 

berkisar antara 50%-70% dan kisaran ini sudah 

memenuhi persyaratan untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman tomat. Selain itu juga pada 

penelitian yang dilakukan oleh (Selvamurugan et al., 

2018) bahwa penggunaan mulsa lebih unggul dari 

yang lain karena mampu memperpanjang batas 

kritis penurunan air serta meningkatkan 

efisiensi penggunaan air. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kelembaban udara 
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4. Tangki penampungan air 

Kapasitas penampunga air pada perancangan  dan 

pengujian teknik irigasi tetes ini 550 liter. 

Pengaplikasian dengan memanfaatkan grafitasi 

pada jarak 10 m2 dari tangki penampung dan 

diletakkan pada ketinggian 30 cm. Berikut adalah 

model jaringan teknik irigasi tetes terpasang dapat 

dilihat pada Gambar 4. 

 

 

 

                         (a)                                                                (b)                                                                 (c) 

Gambar 4.(a) posisi pemasangan conektor, (b) perancangan utuh teknik irigasi tetes, (c) emitter penetes

2. pengujian perancangan teknik irigasi tetes 

Debit pengujian Irigasi Tetes 

Teknik irigasi tetes bertujuan untuk 

mengefisiensikan penggunaan air secara tepat, sehingga 

perlu dirancang seefektif mungkin agar mendapatkan 

pertumbuhan tanaman tomat yang optimal. Setelah 

perancangan kemudian dilakukan pengujian debit dan 

koefisien keseragaman tetesnya pada setiap emiter.  

Pengujian debit air dilakukan selama 8 menit, hal yang 

sama juga dilakukan pada penelitian (Rizal, 2013) 

bahwa emitter pada penerapan irigasi tetes perlu 

dilakukan pengujian minimal selama 8 menit serta 

pengujian dilakukan dengan memilih emiter secara acak 

dengan pengulangan sebayak 4 kali untuk mendapatkan 

pengukuran yang baik. Pengukuran debit dilakukan 

dengan cara menampung banyaknya air yang keluar 

dari emiter, kemudian dibandingkan dengan jumlah 

waktu yang dibutuhkan, sehingga didapatkan debit air 

dengan satuan liter perdetik. Berikut merupakan hasil 

pengujian debit air dari masing-masing perlakuan 

perancangan irigasi tetes pada Tabel 1.  

Hasil pengujian pada masing-masing 

perlakuankemiringan 150  berkisar antara 0,000183 

liter/detik-0,000250 liter/detik, kemiringan 450 

memiliki debit 0,000233 liter/detik-0,000267 

liter/detik, dan kemiringan 900 antara 0,000617 

liter/detik-0,000667 liter/detik.Berdasarkan hasil 

analisis statistik menunjukkan bahwa pada perlakukan 

1, 2, dan 3 tidak berbeda nyata dengan nilai sig kurang 

dari 0,005 (sig<0,005). Selain itu juga dibuktikan pada 

respon pertumbuhan tanaman tomat bahwa debit air 

pada semua perlakuan sudah dikategorikan cukup stabil.  

Koefisien Keseragaman Tetes 

Keseragaman sistem irigasi tetes bertujuan untuk 

melihat tingkat penyebaran air yang mengalir di tiap-

tiap emitter pada suatu sistem perancangan yang 

diterapkan (Ekaputra et al., 2017). Koefisien 

keseragaman tetes yang dihasilkan berdasarkan sajian 

Tabel 1 pada masing-masing perlakuan. Rata-rata nilai 

Cu terendah ditemukan pada perlakuan pertama (150) 

sebesar 90,23%, sedangkan nilai tertinggi ditemukan 

pada perlakuan ketiga (900) mencapai 97,40%. Rincian 

masing-masing perlakuan dapat di lohat pada tabel 1. 

Berdasarkan nilai pengujian ini bahwa perancangan 

teknik irigasi tetes sudah layak untuk diterapkan. Hasil 

ini juga didukung oleh penelitian (Franata, Oktafri and 

Tusi, 2014), (Fajar, Abdullah and Priyati, 2018), dan 

(Indarta and Tuasikal, 2020)bahwa pada pengujian 

irigasi sistem kontrol fertigasi rancangan sistem irigasi 

yang diterapkan mencapai rata-rata di atas 90%.  
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Tabel 1 

Koefisien Keseragaman Dan Debit Irigasi Tetes 

Kemiringan 
Keran (o) 

Emiter 
Volume 

(ml) 
Waktu 
(menit) 

Debit 
(Liter/detik) 

CU(%) 

15 

1 11 1 0.000183 84.09 

2 15 1 0.000250 85.00 

3 12 1 0.000200 93.75 

4 13 1 0.000217 98.08 

45 

1 16 1 0.000267 95.31 

2 16 1 0.000267 95.31 

3 14 1 0.000233 91.07 

4 15 1 0.000250 98.33 

90 

1 38 1 0.000633 98.68 

2 40 1 0.000667 96.25 

3 39 1 0.000650 98.72 

4 37 1 0.000617 95.95 
 

Luasan Areal Terbasahi 

Debit air yang diterapkan memiliki dampak 

terhadap luasan areal yang terbasahi yaitu lebar dan 

kedalamannya. Luasan pembahasan yang dihasilkan ini 

harus sesuai dengan perakaran tanaman tomat yang 

dibudidayakan, jika tidak makaakan menghambat 

pertumbuhan.   

Lebar dan kedalaman pembasahan diketahui 

dengan pengukuran langsung dan memilih secara acak 

4 tanaman dan diulangi sebanyak 3 kali. Contoh areal 

pembasahan dapat dilihat pada Gambar 5. 

Hasil pengamatan luasan areal pembasahan untuk 

budidaya tanaman tomat dengan waktu operasi 30 

menit menghasilkan lebar pembasahan 15 cm-18 cm 

untuk perlakuan 150, 15 cm-18 cm dan lebar tertinggi 

ditemukan pada debit perlakuan 900yaitu mencapai 20 

cm-25 cm. Begitu juga dengan kedalaman pembahasan 

tertinggi ditemukan pada perlakuan ketiga dengan 

kedalaman mencapai 35 cm, sedangkan untuk 

perlakuan terendahnya ditemukan pada perlakuan 

pertama yaitu 15 cm. Hasil pengamatan ini menurut 

(Phocaides, 2007) sudah sesuai untuk tanaman dengan 

akar dangkal seperti cabe, kacang tanah, jagung dan 

lain-lain.  

Lebar dan kedalaman pembasahan menurut 

(Haridjaja et al., 2013) dipengaruhi oleh beberapa 

faktor seperti laju dan volume pemberian air serta 

tekstur, struktur, kemiringan dan lapisan tanah. 

Semakin tinggi debit tetesan akanmenghasilkan luas 

areal pembasahan yang lebih besar. Begitu pula, dengan 

tekstur tanah, semakin kasar teksturnya maka luas 

pembasahan semakin kecil tetapi pembasahannya 

semakin dalam. 

 
Gambar 5. Contoh pembasahan irigasi tetes 

Kebutuhan Air Tanaman 

Menurut (Purwanto and Ikhsan, 2013) bahwa 

faktor yang mempengaruhi kebutuhan air terdiri dari 

jenis tanaman, jenis tanah, cara pemberian air,  

pengolahan tanah, curah hujan, dan kondisi iklim. 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan ini 

bahwa lokasi tempat percobaan tergolong curah hujan 

yang rendah dan merupakan lahan kering, sehingga 

untuk mengoptimalkan budidaya sepanjang tahun perlu 

diterapkan teknologi pemberian air yang efektif dan 

efisien.Teknologi yang dimaksud salah satunya dengan 

teknik irigasi tetes.Pemberian air dengan teknik irigasi 

tetes dapat diatur secara perlahan dan hanya 

membasahi areal perakaran. 

Pada hasil penelitian dengan system penetes 

emitter, pemberian air dilakukan setiap 2 hari sekali 

selama 8 menit tiap pagi dan sore. Total penggunaan air 

pada pada masing-masing perlakuan dapat dilihat pada 

Tabel 3. Penggunaan air selama pertumbuhan vegetatif  
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10200 ml/hari untuk  perlakuan pada kemiringan 150, 

12200 ml/hari untuk kemiringan 450, dan  pada 

perlakuan kemiringan 900 menghabiskan air sebanyak 

30800 ml/hari. Berdasarkan hasil analisis statistik 

menunjukkan bahwa total penggunaan air pada 

perlakuan 150  dan 450 tidak berbeda nyata, tetapi kedua 

perlakuan ini berbeda nyata terhadap perlakuan 900. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa perlakuan terbaik 

pada debit kemiringan 150 karena dengan kebutuhan air 

yang lebih sedikit dari perlakuan debit kemiringan 

keran 450 dan 900 sudah mampu mengoptimalkan 

pertumbuhan tanaman tomat. 

 

 

Tabel 3 

Total penggunaan air selama pertumbuhan vegetatif tanaman tomat 

Kemiringan Keran (o) Pertumbuhan 
 (minggu ke-) 

Volume Air 
(ml/menit) 

*penggunaan air 
(ml/hari) 

15 

0 11 2200 
1 15 3000 
2 12 2400 
3 13 2600 

Total   10200 

45 

0 16 3200 
1 16 3200 
2 14 2800 
3 15 3000 

Total   12200 

90 

0 38 7600 
1 40 8000 
2 39 7800 
3 37 7400 

Total   30800 

*Penggunaan air selama pertumbuhan vegetatif 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil perancangan dan pengujian 

penerapan irigasi tetes, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Persentase nilai koefisien keseragaman (CU) pada 

perlakuan debit kemiriangan 150,  450, dan 900 

sangat baik untuk diterapkan pada lahan kering, 

namun perlu pengontrolan karena sering terjadi 

penutupan lubang emiter akibat air irigas yang 

tidak tersaring.  

2. Berdasarkan debit dan keseragaman tetes diperoleh 

areal terbasahi dengan lebar pembasahan 25 cm 

dan kedalaman mencapai 35 cm. 

3. Pertumbuhan vegetatif tanaman tomat pada 

perlakuan 150 membutuhkan air sebanyak 10200 

ml/hari, 12200 ml/hari pada perlakuan 450, dan 

30800 ml/hari pada perlakuan 900. 

Pada penelitian berikutnya perlu dilakukan 

penelitian lanjutan terkait tekstrur tanah dan kadar 

lengas untuk mengetahui penggunaan rancangan pada 

tempat yang berbeda. Selain itu juga perancangan ini 

perlu diujikan pada penutup bedengan menggunakan 

jerami dan tanpa menggunakan penutup untuk melihat 

perbandingan efektifitas pertumbuhan tanaman tomat.  
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